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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Shopping Lifestyle, Hedonic Consumption 

terhadap Impulse Buying.  Penelitian ini dilakukan pada e-commerce Tokopedia. Jumlah sampel 

yang diambil sebanyak 75 responden, dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan sampel yaitu konsumen yang pernah membeli 

atau melakukan transaksi dan juga memiliki aplikasi pada Tokopedia. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu menggunakanaplikasi Partial Least Square (PLS). Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahawa: 1) Shopping Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap Impulse Buying. Hal 

ini berarti semakin tinggi Shopping Lifestyle maka akan semakin tinggi Impulse Buying pada 

Tokopedia. 2) Hedonic Consumption berpengaruh signifikan terhadap Impulse Buying. Hal ini 

berarti semakin tinggi hedonic consumption maka akan semakin tinggi Impulse Buying pada 

Tokopedia. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini 
perkembangannnnilmu penegtahuan 
dan teknologi mengalami kemajuan yang 
sangat pesat dalam era globalisasi. 
Kebutuhan dan keinginan kosnumen pun 
semakin beragam seiring dengan 
perkembangan zaman. Saatnnini 
teknologinbukannlagi kebutuhan 
sekunder, melainkannnnmenjadi 
kebutuhannprimer karena manusia 
tidaknnbisa tanpa adanya dukungan 
dariiikemajuan teknologi. 

Kemajuan teknologi saat ini 
tidak hanya memudahkan dalam 
berkomunikasi, menyelesaikan 
pekerjaan ataupun dalam 
melakukanlollperjalanan.lkolllllllTeknol
ogi membawa dampak perubahan besar 
dan juga positif dalam meningkatkan 
perekonomian, disisi lain teknologi juga 
dapat berdampaknnnnegative apabila 
tidak digunakan dengan semestinya dan 
disalahgunakan olehlokpihak yang tidak 
bertanggungjawab akan berakibat pada 
kerugian.nnTeknologikomerupakan 
pendukung utama dan menjadi salah 
satu factor kemajuan padaolbidang 
industry. Kemajuan teknologi mendasari 
banykanya bermunculan 
peluangnnnnusaha baru atau bisnis 
online yang banyak jenisnyaadengan 
keunggulan dan penawaran yang 
berbeda-beda.  

Tokopedia resmi berdiri pada 
tanggal 6 Februari 2009 oleh William 
Tanuwijaya dan Leotinus Alpha Edison, 
pada tahun yang sama di tanggal 17 
Agustus Tokopedia mulai 
diperkenalkannnkepada public. 
Tokopedia pada saat itu berhasil menjadi 
salah satuaperusahaan internet di 
Indonesia dan mampu berkembang 
dengan baik. Tokopedia 
memberikannnninovasi baru dalam 
berbelanja dan berjualan dengan mudah 
serta memberikan fasilitas bertukar 
informasi, prosespopembayaran yang 
aman, pengaturan logistic yang 
terintegrasi memberikan ulasan, dan 

memberikanokrekomendasi produk 
yang berkualitas. 

Adanya pandemic Covid-19 
sekarang terjadi membuat persaingan 
sangat keta tantara Tokopedia, Lazada, 
Shopee dan e-
commercelollainnya.poMasing-
masingkkke-commerce saling 
memberikanlklbanyak tawarn, diskon, 
voucher yang menarik dimasa pandemic 
dan juga melibatkan artis besar dalam 
negeri maupun luar negeri untuk 
melakukannnnnkerjasama. Banyak 
aktivitas yang dilakukan di dalam rumah 
mengakibatkanllllllbanyakkooookonsu
men melakukan pemebelian serta 
pembelanjaan secaralkonline 
untukpomemenuhiklsegala kebutuhan 
yang harus terpenuhi. 

ShoppingnLifestylenadalahngaya 
hidup yang mengacu pada bagaimana 
seseorang hidup, 
bagaimanaaaamenghabiskan waktu 
dannuang,nkegiatannpembelianmmmya
ng dilakukan,nsikapndannpendapatnnm
ereka tentang dunia tempat mereka 
tinggal (Levy, 2009:131). 
Gayabbberbelanja pada setiap individu 
satu dengan yang lain berbeda dan 
berbagai caranya masing-masing. Ciri 
khas seseorang dalam 
mengekspresikanopdiri yang dimiliki 
oleh setiap individua tau 
seseorangggggdapat dilihat dari cara 
berpenampilan dan gayaaaaahidup saat 
berbelanja. 

 
Indikator Shopping Lifestyle 
Menurut Moor dalam Rizwan 

(2015), “Gaya hidup adalah jalan hias 
dimana orang cocok sendiri (produk, 
acara, dan sumber daya). Seseorang yang 
sudah biasa dalam 
mengikutinnnnperekmbangan gaya 
hidup atau trend fashion. MenurutnCobb 
dan Hoyer (1986) dalam (Japarianto and 
Sugiharto, 2011)nuntuknmengetahui 
hubungan shopping 
lifestylennnnterhadap impulse buying 
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dengannnnnnmenggunakan indicator 
sebagai berikut: 

1. Menanggapinuntuknsetiap 
tawaran iklan tentang prdouk 
fashion. 

2. Membelinpakaian model 
terbaru. 

3. Berbelanjannmerk 
yangpopaling terkenal. 

4. Yakinpobahwa merk 
(produk) terkenalnyang 
dibelinterbaik dalam 
halnkualitas. 

5. Seringnmembelinnberbagai 
merk produk. 

6. Yakinmmada 
merknlainm(kategori 
produk)nyangnsamanseperti
nyang dibeli. 
 

MenurutnAlba danmWilliams 
(2012), HedonicmnConsumptionmnnnnn
nberusaha mengeksplorasi kesenangan 
dan bagaimana konsumen berusaha 
mengejar sebuah kesenangan.ppAdanya 
tingkatan kesenangan dan rasa Bahagia 
konsumen 
saatklmelakukankllllllllllperilakuuuhedo
nic consumption, dimanaoklkonsumen 
merasa lebih aktif dan secara emosional 
pada saat melakukan perilakuokhedonic 
consumption tersebut.  

 
Indikator Hedonic 

Consumption 
Menurut Rohman (2012:30), 

terdapat lima indicator dari hedonic 
consumption adalah sebagai berikut: 

1. Novelty 
 Menemukanmhalnbarummm

yang membuatnkonsumen 
bersemangat untukkkkkkkbe
rbelanja, seperti menjelajahid
unianbarunnnnketika 
berbelanja. 

2. Fun 
 Berbelanjanmerupakan 

pengalaman yang luar 
biasandibandingnkegiatan 
lain.nnnnnnKonsumen 

merasa bersemangat dan 
Bahagia Ketika 
menghabiskannnnnwaktu 
untuk melakukan kegiatan 
berbelanja. 

3. Praisenfromnothers 
 Konsumen menikmati pujian 

dari orang lain, Ketika 
berbelanja dan 
membayangkan reaksi orang 
lain ketikankonsumen 
mencoba sesuatu yangnbaru. 

4. Escapism 
 Konsumennmerasannketika 

melakukannkegiatannnnberb
elanja dapat menghilangkan 
stress dan 
melupakannmasalahnyang 
dihadapi. 

5. SocialnInteraction 
Konsumenklmenyukai ketika 
melakukankllkomunikasi 
dengan orang lain pada saat 
berbelanja. 
 

MenurutolVerplanken dan 
Herabadi, 2001 dalam (Prihastama, 
2016), bahwa terdapatndua 
aspeknnnnnpenting dalam 
pembeliannimpulsive atau impulse 
buying atau: 

a. Kognitifn(Cognitive) 
 Aspeknininfocusnpada 

konflik yang 
terjadinpadankognitifnindivi
dunnyang meliputi: 
1. Kegiatanmmpembelianmy

ang dilakukanntanpannpe
rtimbangan hargansuatun
produk. 

2. Kegiatanoopembelian 
tanpa mempertimbangkan
kegunaan suatunproduk. 

3. Individunntidakkkkkkmel
akukan perbandinganmpr
oduk. 
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b. Emosionaln(Affectivei) 
 Aspekninifocusnpadankondis

i emosionalnkonsumennyang 
meliputi: 
1. Adanyandorongannnnper

asaan untuknsegerannnnn
melakukan pembelian. 

2. Adanyanperasaannkecewa 
yang munculolllllsetelahlk
melakukan pembelian. 

3. Adanyanproses pembelian 
yang dilakukanntanpanpe
rencanaan. 
 

Indikator Jmpulse Buying 
MenurutnBeatty dalamnFandy 

Tjiptono (2004),npembelian 
tidaknnnnterencana (impulse buying) 
dapat diklasifikasikan dalam emapt tipe 
sebagai berikut:  

a. PurenImpulsenBuying 
Pembeliannsecara impulsenn
yang dilakukannkarenamada
nyamluapan emosimdarimko
nsumenmsehingga melakuka
nmpembelianmnterhadap 
produkpodi luarmmmmkebia
saan pembeliannya. 

b. Reminded ImpulsenBuying 
 Pembeliannnnyang terjadi 

karena konsumen tiba-tiba 
teringat untuk 
melakukanllllpembelianlllllll
produk tersebut.llllDenganm
demikian konsumen telah 
pernah melakukan pembelian 
sebelumnya atau telah 
pernah melihat 
produklktersebut dalam 
iklan. 

c. SuggestionmImpulsemBuying 
 Pembelian yang terjadi pada 

saat kosnumen melihat 
produk tata cara pemakaian 
atau kegunaannya, dan 
memutuskannuntuknnnmela
kukan pembelian.nSuggestio
nnnnnImpulse Buyingi 
dilakukanmoleh konsumen 
meskipunnnnnnnnntidak 

benar-
benarnmembutuhkannyannn
dan pemakaiannya 
masihkkkakan digunakanmp
adanmasamyang akan 
datang.  

d. PlannednImpulsenBuying 
Pembelianmyang terjadioook
etika konsumenmmmmmem
beli produk berdasarkanmha
rga specialkkkkdan produk-
produkmtertentu. Dengan 
demikianmPlannednImpulsen
Buying merupakannnnnpem
belian yang dilakukanmtidak 
terencana dan tidakmsedang 
memerlukannsegera. 
 

Penelitiannnnnnini bertujuan 
untuk mengetahui apakahccvariable 
shopping lifestylennnndan 
hedonicnnnnconsumption berpengaruh 
terhadap impulse buying pada 
Tokopediaolyang akan dibahashpada 
bab pembahasan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian iniokmerupakan 
penelitian dengan menggunakan motede 
kuantitaif. Penelitian ini terdapat tiga 
variable yaitu shoppingmlifestyle, hedonic 
consumption dan impulse buying yang 
dilakukanaaaapada Tokopedia. Teknik 
Pengambilan sampel pada penelitianini 
menggunakan metode non-
probabilitynnnnsamplingnnnnnnnnnden
gan menggunakan Teknik 
purposivehsampling dengan 
menggunakan jumlah sampel 75 
responden. Sampel dalam penelitian ini 
adalah konsumen yang pernah membeli 
atau melakukan transaksi dan juga 
pengguna aplikasi pada Tokopedia. Skala 
pengukuran yang digunakan di dalam 
variableopopenelitian iniiiiiiiiadalah 
menggunakan skala ordinal (likert), dari 
jawaban setiap butir instrument dengan 
menggunakan skala likert memiliki 
gradien dari sangat positif hingga sangat 
negative. Teknik analisis 
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yanggggggdigunakan dalam 
penelitianoiini yaitu uji validitas, uji 
reliabilitas dan uji hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasilopdan 
pembahasanoppenelitian setelah 
pengolahankldata, diperoleh informasi 
karateristik responden seperti table 
dibawah ini: 
 
Tabel 1.1 JenisnKelaminmResponden 

No. Jenis 
Kelamin 

Jumlah Responden 

1. Laki-Laki 24 32.0% 
2. Perempuan 51 68.0% 

Total 75 100.0% 
 

Berdasarkanmtabel 1.1 diatas 
dapat dilihat bahwaaaresponden yang 
diambil untuk penelitian ini adalah Laki-
Laki dan Perempuan.opoMayoritasnresp
onden yang sering melakukan 
transaksinnnberbelanja online pada 
Tokopedia adalah Perempuan. 
 

Tabel 1.2 Usia Responden 
No. Usia Jumlah Responden 

1. 17-24 
Tahun 

69 92.0% 

2. 25-33 
Tahun 

6 8.0% 

Total 75 100.0% 
 

Berdasarkanmtabel 1.2 diatas 
dapat diketahuimbahwa sebagian besar 
respondenmyang melakukan pembelian 
tidak terencana (impulse buying) 
dalamnpenelitian ini berusiaaa17-
24koTahunloloodenganmnilai presentas
e mencapai 92.0%. 

Cara untuk menilai discriminant 
validity dilakukanhdengan cara 
membandingkanmsquarenrootmof 
Average Extractedm(AVE)muntuknsetia
p variable denganmnilaimkorelasi 
antara variable. Model 
mempunyaimdiscriminantttvalidity 

yang tingginjikamakar AVE untuk setiap 
variable lebihmbesar 
darimkorelasinantar konstruk (Ghozali, 
2008).mJikakakarmAVE 
lebihktinggikdaripadammkorelasibnant
ar variable yang lain, 
makakdapatldikatakan hasilooini 
menunjukkanmnnnDiscriminant 
Validity yang tinggi. 
 

Uji Validitas 
 

Tabel 2 Average Variance Extracted 
(AVE) 

  AVE 

HEDONIC 
CONSUMPTION (X2) 

0.598109 

IMPULSE BUYING (Y) 0.631072 

SHOPPING LIFESTYLE 
(X1) 

0.577612 

 
ModelnPengukuranValiditas 

adalah nilaimAvarage 
VariancennExtracted (AVE), yaitu nilai 
menunjukkanlkbesarnya varian 
indicator yang dikandungmoleh variable 
latennya.nKonvergen Nilai AVE lebih 
besar 0,5nmenunjukkan 
kecukupanpvaliditasnya yangmbaik bagi 
variable laten. Reliabilitas konstruk yang 
diukurjndenganoknilai composite 
reliability,plkonstruknreliabel jika 
nilaimcompositemreliability diatas 0,70 
maka indicatorndisebutnkonsistenlkdal
am mengukurmvariabbelnlatennya. 

Hasilmpengujian AVE untuk 
variable Shopping Lifestyle (X1) sebesar 
0.577612, variable Hedonic 
Consumption (X2) sebesarn0.598109, 
dan Impulse Buying (Y) 
sebesarn0.631072,nnketigammmvariaa
bel tersebut menunjukkan nilai lebih dari 
0,5, jadinsecarankeseluruhannvariablen
dalam penelitianminimdapatmmmmmdi
katakan validitasnya baik. 
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Tabel 3 Composite Reliability 

 
Hasil pengujian CompositenReliability 

 
menunjukkan bahwa variable 

Shopping Lifestyle (X1) sebesar 
0.843313, variable Hedonic 
Consumption (X2) sebesar 0.880942, 
dan Impulse Buying (Y) sebesar 
0.871637,nnnketigaklvariableoktersebu
t menunjukkanmmnilai Composite 
Reliability diatasn0,70msehinggamdapat
dikatakan seluruhmvariablempadampen
elitianmmini reliabel. 
 

Tabel 4 R-Square 

 
 

Pengujianmterhadapnmodel 
structural dilakukanmdenganmnilaimR-
Square yang merupakannnuji goodness-
fitnmodel. Pengujian inner model dapat 
dilihat dari nilai R-Square pada 
persamaan antar variable latent. 

Nilai R2 = 0,584871. Hal ini dapat 
diinterpretasikanmbahwanmodelnmam
pu menjelaskanmfenomenamImpulsemB
uying yang dipengaruhi oleh variable 
bebas antara lain Shopping Lifestylemdan 
Hedonic Consumptionmdenganmvarian s
ebesar 58,48%.mmSedangkan sisanya 
sebesar 41,52%ndijelaskan oleh 
variablemlain diluar penelitian ini 
(selainmShopping Lifestyle dan Hedonic 
Consumption).  

 
 
 
 
 
 
 
 

Uji Hipotesis 
 

Tabel 5 Path Coefficients 

 
 

Darintabelmndiatasmdapatmm
mdiperoleh kesimpulannnbahwa 
hipotesisbbbyang menyatakan: 

1. Shopping Lifestyle (X1) 
berpengaruh positif terhadap 
Impulse Buying (Y) 
dapatnditerima,mndenganm
mpath coefficients 
sebesarn0.264598, dan nilai 
T-statistic sebesar 2.784174 > 
1,96 (darimnilaimtabel Zα = 
0,05), 
makamSignifikanm(positif)
. 

2. HedonicmmmConsumption 
(X2) berpengaruhmpositifm  
terhadap Impulse Buying 
(Y)mdapatnditerima, 
denganmpathmcoefficientsms
ebesar 0.556114, dan 
nilaimT-statistic 
sebesarn6.198270 > 1,96 
(dari nilai tabelmZα = 
0,05),nmaka Signifikan 
(positif). 

 
Tabel 6 T-Statistic Bootstraping 

 
Hasil nilai T-Statistic dilihat dari output smartPLS 
dengan bootstrapping. 
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Pengaruh Shopping Lifestyle 
Terhadap Impuls Buying 

Berdasarkan olah data 
menggunakan PLS 
diperolehplhasillkbahwa Shopping 
Lifestyle berpengaruhnpositif dan 
signifikanmterhadapmImpulse Buying 
pada Tokopedia dapat diterima. Hal 
iniabsering kali terjadi ketika seorang 
konsumen melihat tawaran iklan pada 
sosial media tentang Tokopedia, yang 
memberikan banyak tawaran produk 
dan juga adanya kepercayaan konsumen 
kepadapooTokopediaobagarlolomelaku
kan pembelian atau berbelanja produk 
fashion untukklmeningkatkan 
pembelian tidak terencana (impulse 
buying). 

 
PengaruhoHedonicpConsumpt

ion Terhadap Impulse Buying 
Berdasarkan olah data 

menggunakan PLS diperoleh 
hasilklbahwa Hedonic Consumption 
berpengaruh positif dan 
signifikanooterhadap ImpulsenkBuying. 
Konsumen melakukan konsumsi hedonic 
dengan carapppberbelanja untuk 
mendapatkan kesenangan, berbelanja 
untuk mencari hiburan, berbelanja 
sebagai 
bentuklorefreshingllluntukllllllllmelupa
kan masalah dan berbelanja untuk 
memuaskan rasa ingin tahu atau 
memanjakan diri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian 
dengan menggunakan PLSpuntuk 
menguji pengaruh variable terhadap 
Impulse Buying maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. ShoppingabLifestyle 
memberikan kontribusimter
hadap Impulse BuyingmToko
pedia. Semakin tinggi 
shopping lifestylebbbyang 
dialamiplolehmmkonsumen 
saat berbelanja, 
makanakanmsemakin 

tinggimimpulsembuying 
(pembelian tidak terencana) 
pada Tokopedia. 

2. Hedonic Consumption 
memberikan kontribusi 
terhadap Impulse Buying 
Tokopedia. Semakin tinggi 
hedonic consumptionwyangn
dialamipooleh konsumen saat 
berbelanja produk fashion, 
maka kan semakin tinggi 
impulse buyingol(pembelian 
tidak terencana) pada 
Tokopedia. 
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